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Behind such establishment laid 
the commitment to dedicate the 
venue as an introduction me-
dium to the artworks of Asian 
contemporary artists, especially 
those from Indonesia.

The gallery is famous as a gallery 
that had successfully promoting 
young talented artists by exhibi-
tions and art events held in this 
place.

Consistent in the attempts to 
heighten great appreciation to-
wards arts, the gallery has a well-
regarded reputation and simulta-
neously becoming an alternative 
indicator of contemporary arts 
development in Indonesia.

In 2008, the gallery move to a 
new location, Taman Srigunt-
ing Street no 5-6, occupying a 
cultural heritage in Semarang’s 
old city. It is an area with the 
characteristic of the Netherlands 
colonialism architecture, which 
is ideal to develop local tourism.

The gallery owner, Chris Dhar-
mawan, a collector and art 
philanthropy, has an unquestion-
able opinion that the encounter 
between human, culture, art and 
idealism in a single space will 
always resulting in beauty for the 
whole complete human life.

Established in 2001, Semarang 
Gallery is situated in the center 
of Semarang, Indonesia.
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Pengantar
Manusia mencipta budaya dan semesta melalui alamnya bertalian dalam pendampin-
gan yang berdinamika sedemikian rupa. Dalam beragam upaya kita mencoba memaha-
minya, secara gradual membuka tabirnya untuk menggali makna yang ada di intinya. 
Hingga sekarang pun tak pula misteri semesta itu kita pahami seutuhnya terlepas dari 
beragam cara yang kita coba: dipetakan strukturnya melalui logika, dikonstruksikan 
melalui bahasa, serta diresponnya melalui seni rupa. Barangkali, hanyalah kita manu-
sia satu-satunya makhluk yang bisa memisahkan diri dan tak perlu tunduk pada kuasa 
semesta. Entah ini anugerah atau petaka¹, atas didapatkannya kognisi dan kesadaran 
yang sejauh ini masih secara eksklusif dimiliki manusia². Seolah menjadi buah simal-
akama, tiap kali kita merasa selesai menjawab sebuah persoalan, muncul lagi pertan-
yaan baru di sana. Bolehjadi kebenaran itu tak akan pernah bisa kita pahami seutuhnya, 
namun bukan berarti ragam upaya mendekatinya menjadi sia-sia. Banyak makna dan 
kebijaksanaan di sana.

FORMLESS:
on Human Artifice and Natural Order

Saat ini peradaban sudah mencoba lebih 
etis ketika berhadapan dengan semesta 
dengan mulai memaknai dan mener-
apkan arti makna kesaling-terkaitan, 
keterhubungan, serta keberlanjutan. 
Meski tak pula upaya ini sudah secara 
masif diberdayakan, setidaknya percikan 
kesadaran ini perlahan dipromosikan 
untuk mencapai keseimbangan. Tak mu-
dah memang menyadari hal ini, didapat-
kannya pula melalui pencerminan yang 
tak sebentar. Beragam pencerminan dan 
perkembangan kesadaran dari sebelum 
masa sejarah, periode tradisi, kebuday-
aan klasik, pencerahan dan modernitas, 
serta saat ini kemutakhiran, terjalin 
dalam pertautan yang mengantar kita 
pada kedewasaan pemikiran.

Bercermin ke belakang, masyarakat 
tradisi hidup merengkuh dan tunduk 
pada kebesaran semesta yang memeli-
hara. Alam selalu diibaratkan memiliki 
daya yang melampaui kekuatan manusia. 
Disikapinya semesta melalui pemujaan 
sebagai perwujudan ungkapan syukur 
atas keberadaan dan kebesarannya, 
juga sebagai cara menjaga keseimban-
gan. Dari sisi pengetahuan, narasi alam 
dikonstruksikan melalui ragam mitologi 

TAK-BENTUK:
di antara Daya Cipta Manusia dan 
Keberaturan Semesta

Gumilar Ganjar yang kaya dengan narasi simbolik, tak 
berlandaskan logika memang, namun 
tetap mengandung banyak nilai kebijak-
sanaan di sana. Tak jarang nilai itu masih 
kita temukan relevansinya, utamanya 
tentang keseimbangan, pengorbanan, 
ketaatan dan kepatuhan, kausalitas, 
serta beragam lainnya. Fase ini adalah 
yang terlama yang pernah dilalui kita, 
sebelum kita ‘mereduksi’ diri pada 
rasionalitas yang memberikan landasan 
pada pemusatan diri di atas semuanya.

Manusia modern punya cara lain dalam 
memahami semesta. Beragam pertan-
yaan yang sebelumnya dipenuhi spiritu-
alitas kemudian dirasionalisasikan dan 
dianggapnya sudah terjelaskan. Gejala-
gejala alam yang sebelumnya dirasa 
terberi dan melampaui diri, dipetakan 
polanya dan dibangun landasan rasion-
alnya. Mungkin bagi manusia modern, 
semesta ini dipahaminya sebagai ‘dunia’, 
yang lebih sekuler daripada sebelumnya. 
Setelah dimengerti, alam dunia kita lihat 
menawarkan sumber daya, mulai kita 
gunakan, hingga akhirnya dieksploitasi. 
Merasa tak perlu mundur melalui keta-
atan pada daya-daya magis dan spiri-
tual alam, manusia melalui logikanya 
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merasa bisa mendapatkan otonominya. 
Beriringan dengan itu pemusatan dunia 
dialihkan pada kita manusia, antropo-
sentris katanya. Tak pernah sebelumnya 
satu spesies menjadi begitu berkesada-
ran dan merasa punya formula untuk 
secara positif³ merasa produktif mem-
produksi pengetahuan tentang semesta. 
Kekerdilan dan perasaan inferior yang 
sebelumnya dihayati, berganti menjadi 
kebanggaan diri dan perasan superior. 
Melalui produksi pengetahuan saintifik, 
kita akan menguasai dunia, katanya.

Dalam kurun yang relatif tak begitu 
lama, perasaan berkuasa manusia itu 
mulai disangksikan oleh alam. Kreasi 
manusia dan daya ekslopitasinya mulai 
mencoreng keberlanjutan dan keber-
langsungan penopangan kehidupan. 
Ketika hidup dan mati menjadi taru-
hannya, mau tidak mau manusia harus 
melakukan pencerminan serta perubah-
an. Sayangnya, perubahan ini belum bisa 
secara sepenuhnya dilakukan terbentur 
biasanya oleh warisan - jika bukan kutu-
kan - relasi kuasa, ekonomi, serta infra-
struktur modern yang telah sedemikian 
rupa menyerabut. Namun setidaknya 
advokasi di wilayah kesadaran ini mulai 
mengantarkan sebuah harapan tentang 
sebuah perimbangan. 

Alam, Semesta, Dunia, Budaya, dan Seni 
Rupa
Dinamika sikap dan pandangan manusia 
terhadap alam juga banyak terungkap 
melalui seni dan budayanya. Pada 
masyarakat tradisi, seni yang berfungsi 
sebagai ungkapan simbolik yang sering-
kali spiritual itu umum dimanifestasikan 
dalam narasi-narasi mitologis tentang 
kebesaran Pencipta yang kemudian 

diturunkan menjadi ajaran-ajaran moral. 
Dalam narasi-narasi itu, alam sering 
muncul sebagai sebuah metafor atas 
kebesaran entitas-entitas Ilahiah. Seni 
rupa pun banyak beroperasi di wilayah 
ini, sebagai media dan instrumen kunci 
yang berfungsi untuk menjaga keseim-
bangan semesta melalui laku ketaatan 
dan kepatuhan. Bentuk seringkali hadir 
sebagai ‘abstraksi⁴’ simbolik dari esensi 
keterhubungan alam manusia dan Pen-
cipta, yang di dalamnya terkandung nilai, 
moral, serta kebijaksanaan.

Keterkaitan seni dengan semesta serta 
spiritualitas itu kemudian diputus-
kan pada seni modern. Melalui ges-
tur gelagat serta basis operasinya, ia 
menjadikan dunia sebagai panggung 
untuk menunjukkan cipta manusia yang 
artifisal. Panggung itu dibayangkan 
sebagai ruang simulasi steril yang ter-
isolasi dari apa-apa yang ada di sekitar, 
termasuk pun alam. Semua hal selain 
seninya dianggap kontaminan, diban-
gunnya konvensi sebagai landasan dan 
batasan di bawah dalih pemurnian dalam 
pencarian bentuk-bentuk signifikan5, 
semangat yang dilabelinya formalisme. 
Esensi bentuk, medium dan material - 
bahkan hingga infrastruktur - semuanya 
dikonstruksikan menekankan keuta-
maan manusia itu. Ironisnya, afirmasi 
terhadapnya seolah menjadi prasyarat 
penting untuk menjadi ‘kultural’, menuju 
dan memercayai yang artifisial sebagai 
bentuk keutamaan yang satu-satunya. 
Ada satu ukuran yang ditawarkan di 
sana: semakin jauh sebuah bentuk dari 
rujukan asalinya6, posisinya kian menjadi 
‘kultural’. Konsekuensinya, yang natural 
disengaja untuk dipinggirkan.

Gugatan pada modernisme sendiri seb-
etulnya tidak hanya ‘ditunjukkan’ oleh 
alam yang mengindikasikan tercoreng-
nya keberlangsungan, dari sisi sosial 
kemanusiaan pun kritik itu juga tersal-
urkan. Menyadari bahwa pemurnian 
dan pembatasan tidak selalu bernilai 
kebaikan, perkembangan seni berikutnya 
mulai kembali mengaitkan diri dengan 
persinggungannya di sekitar. Bentuk 
kemudian merangkul konten dan isu 
perbincangan, seni rupa pun kembali 
merepresentasikan persoalan.

Isu-isu alam yang sebelumnya terputus 
kemudian kembali diperbincangkan 
dalam seni rupa saat ini, beroperasi se-
cara lebih spesifik pada konteks lingkun-
gan hidup. Berbeda dengan masyarakat 
tradisi yang relatif lebih mawas diri serta 
mencari keseimbangan dalam ketaatan 
melalui ekspresi seninya, masyarakat 
mutakhir memanfaatkan seni sebagai 
kanal kritis untuk membongkar kes-
emenaan manusia dalam mengelola 
lingkungan. Seni kemudian mencitrakan, 
mencerminkan, mensimulasikan, dan 
merepresentasikan bagaimana bera-
gam aktivitas manusia berdampak pada 
tergesernya keseimbangan alam hingga 
pada tingkat yang tak terbayangkan 
sebelumnya. Untuk ini, seni kemudian 
melebur dengan aktivisme, berfungsi 
menawarkan propaganda penyada-
ran yang menuntut diubahnya tingkah 
laku dan kebiasaan, serta mengkritisi 
kesewenangan dan kekuasaan yang 
keruh melatarinya. Terlepas dari betapa 
mulianya upaya tersebut, sebetulnya 
pemeranan fungsi representasi ini tidak 
sepenuhnya habis menginventarisir 
beragam potensi dan posisi seni terha-
dap alam, masih ada beberapa din-

amika pertalian yang disisakan dan tidak 
dibicarakan. Premis dan motivasi yang 
melandasi gagasan pameran ini pun 
diarahkan kemudian untuk menjangkau 
hal tersebut: melihat potensi seni untuk 
melampaui representasi dan bahasa 
utamanya tentang keterikatan manusia 
dan semesta.

Formless / Tak-Bentuk
Di sini, saya akan mencoba mengunjungi 
sebuah konsep, yakni formless7 (akan ke-
mudian diterjemahkan sebagai tak-ben-
tuk8) sebagai landasan kuratorial sekal-
igus titik berangkat dalam membingkai 
karya-karya yang dipamerkan. Tak-
bentuk dapat mengantarkan kita pada 
sifat-sifat formal yang ‘diperoleh’ dari 
alam, yang bertolak belakang terhadap 
‘yang terbentuk’, atau yang mengikuti 
asas formal, juga yang katanya kultural. 
Seni modern menampik signifikansi 
tak-bentuk karena terkesan ‘keseharian’ 
dan berserakan di sekitar, dilihat sebatas 
sebagai ketidak-sengajaan yang insiden-
tal, bertolak belakang dengan pencip-
taan seni yang semestinya intensional. 
Beragam prinsip formal seperti kesatu-
an, keselarasan, penekanan, irama, dan 
gradasi kita rumuskan sebagai batasan 
untuk memilah buatan manusia dan 
gejala alam. Ketikapun alam menunjuk-
kan potensi-potensi keindahan9, seperti 
pada bentuk kristal maupun bias cahaya 
semisal, kita  reduksinya sebagai gejala 
empiris yang cukup diamati dan ‘diukur’ 
oleh ilmu pengetahuan, dianggap terse-
lesaikan semuanya dalam jangkauan 
pemikiran. Ada kalanya potensi estetik 
dari alam ini dirasa cukup patut untuk 
disalurkan dalam penciptaan, namun tak 
pernah kita maknainya secara otonom 
di luar bingkai pemikiran manusia. 
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Tak-bentuk tidak dapat berdiri sendiri 
sebagai keindahan, untuk menjadinya ia 
perlu intervensi manusia, dilihatnya oleh 
kita sebatas sebagai media atau sumber 
daya.

Mungkin agak sulit membayangkan 
kualitas apa yang ditawarkan dari ben-
tuk natural serta material dasar yang 
berserakan itu. Apa menariknya tekstur 
batu, kulit pohon, robekan kertas, se-
rabut akar, tetesan getah, kontur tanah, 
bentuk awan, dan gejala organis lainnya? 
Bagaimana kemudian sifat kebentukan 
mereka dimaknai melampaui posisinya 
sebagai konsekuensi natural yang insi-
dental, apalagi menunjukkan dinamika 
manusia dengan alam? Untuk memak-
nainya saya sarankan, perlu digugurkan 
dulu beragam ukuran dan prasangka kita 
terhadapnya. Mengapa perlu digugur-
kan? Apa yang salah darinya? Bukankah 
kita ini diturunkan untuk menjaga juga 
memelihara? Tapi di sisi lain banyak 
bukti menunjukkan tindakan dan ukuran 
ini tidak selalu membawa kebaikan 
untuk semua. Terkait dengan alam 
semesta, beragam upaya pendampingan 
yang dirumuskan melalui akal kita itu 
belum pula mewujud dalam kesetimban-
gan yang berkelanjutan. Sering kita lupa 
sebetulnya, bahwa kita merasa cukup 
hebat menentukan semuanya termasuk 
bagi hal-hal yang ada di luar diri kita. 
Dibangunnya itu semua seperti baik bu-
ruknya, melalui logika dan bahasa. Di sini 
skeptisisme reflektif pada diri mungkin 
dapat menjadi berguna. Dengan mem-
bayangkan misalnya, apa mungkin alam 
itu punya intensinya sendiri? Bukankah 
selama ini ia dapat mengatur sekal-
igus mengembalikan keseimbangannya 
sendiri? Kita merasa membutuhkan 

alam serta bergantung padanya, tapi 
apa sebaliknya demikian? Spekulasi ini 
memang sepertinya menyudutkan kita 
pada kekerdilan. Tapi setidaknya sebagai 
sebuah pencerminan, menggelitik kita 
untuk lebih bijak mencari kemungkinan. 
Masih ada banyak harapan dalam manu-
sia tentunya, bukankah kita menyimpan 
nilai kebaikan jika ditunjang dengan 
kebijaksanaan?

Kebetulan, belakangan serta diupayakan 
oleh sebagian saja10, cerminan kritis 
pada pemusatan manusia termasuk 
konstruksi kenyataan melalui bahasa itu 
dilakukan. Kritik ini meruntuhkan per-
asaan tinggi manusia, dan menempat-
kan totalitas kita dalam sebuah bidang 
kemenjadian datar bersamaan dengan 
beragam unsur pembentuk semesta. Di 
sana kita sama nyatanya, membangun 
semacam kesadaran emansipatif dalam 
kesejajaran dimana makna, nilai, dan 
kebijaksanaan baru berpeluang muncul 
sebagai manfaat dari terjadinya interaksi 
dan keterhubungan antara kita dengan 
semesta. Tak-bentuk di sana menawar-
kan sebuah cara. Dengan mengolahnya, 
manusia dapat sedikit meretak dan 
membuka akses untuk mengintip pada 
ragam kemungkinan spekulatif itu. 
Dalam lapangan tersebut relasi ulang 
alik antara semesta dan manusia dapat 
terlaksana: seni memberikan ‘mediasi’ 
bagi alam untuk bercerita, dan manusia 
untuk membahas dinamika pertalian 
sekaligus memaknainya. Ini dimung-
kinkan jika sebelumnya kita menyepakati 
jika seni tidak selalu beroperasi dalam 
bingkai bahasa serta logika rasional. 

Sepertinya beririsan, tak-bentuk dapat 
menjadi bermakna ketika ia melebur 

dengan cipta manusia melalui cara-
cara yang khusus: dalam ruang dialog 
internal para seniman dan berlang-
sung dalam kesejajaran. Pendekatan ini 
tentunya berbeda dengan seni modern 
yang melihat posisi tak-bentuk sebagai 
gejala yang perlu ‘diselamatkan’ serta 
ditinggikan posisinya melalui intervensi 
manusia, semacam vertikalitas11 yang 
dibayangkan melintas di antara landasan 
material12 dasar dengan luaran bentuk 
akhirnya, dengan cara dijauhkan dari 
rujukan asalinya. Alih-alih demikian, 
para seniman di sini bekerja dengan 
cara berlainan. Tak bentuk didekatinya 
dalam sikap kesejajaran, mereka ber-
dialog, berinteraksi, kemudian melaku-
kan penjelajahan pemaknaan tentang 
keterhubungan antara manusia dan 
alam. Berikutnya mereka (umumnya) 
meminjam metafor sebagai antarmuka 
pengutaraan, atau ada pula yang secara 
sengaja menjadikannya kandidat pemak-
naan terbuka yang mengambang, tidak 
dipaksa dijangkarkan pada satu atau dua 
kemungkinan makna. Saya rasa, tidak 
seluruh penyadaran dan pengetahuan 
itu dapat selesai diceritakan oleh para 
seniman, apalagi selesai ‘dibaca’ dalam 
sebuah pameran. Akan ada selamanya 
makna yang tersimpan terisolasi secara 
inheren melebur dengan diri para seni-
man, proses cipta dan riwayat berkese-
nian, sekaligus karyanya.

Sedikit melebarkan, intensi para seni-
man dalam mengolah tak-bentuk dan 
melampaui bahasa ini sebetulnya 
mengandung sebuah polemik. Karya-
karyanya menjadi ‘sulit’ untuk dimaknai 
dan diidentifikasi, mengikuti wacana 
representasi yang telah begitu men-
saturasi dan melandasi apresiasi seni. 

Karya-karya mereka terkesan non-
representasional13 karena menunjuk-
kan bentuk murni dalam beragam 
kemungkinan formal. Namun sebetulnya 
intensi mereka bukanlah mencari bentuk 
signifikan, melainkan secara sekaligus 
memperbincangkan persoalan, meski 
harus ‘bersembunyi’ jika bukan terlipat 
dalam lapisan-lapisan pemaknaan lebih 
dalam dari permukaan. Karya-karya 
mereka kemudian menjadi hibrid, ber-
fungsi sekaligus melayani bentuk dan 
representasi. 

Tak-bentuk dalam Karya-karya Para 
Seniman
Alexander Sebastianus berkesenian 
dalam sebuah sikap yang begitu kritis 
sekaligus penuh penghayatan. Sikap ini 
dikemukakannya melalui Sani, yang diar-
tikannya sebagai … sebuah cara hidup 
yang merangkul persembahan, pencar-
ian, dan pelayanan diri14 …, alih-alih pada 
‘seni’ yang sudah begitu tersaturasi oleh 
bingkai dan tata acuan Barat. Mani-
festo ini merupakan perwujudan siap 
kritis dalam upaya dekolonialisasi seni 
yang disayangkannya lahir dari gesekan 
dan ekses kekuasaan. Sani kemudian 
menjadi sebuah sikap untuk mengkritisi 
seni dengan kembali menghayati tradisi 
sekaligus berpulang pada akar kultural15 
yang relatif lebih asali. Perangkulan 
tradisi di sini tidak dihayatinya secara 
terbatas dalam upaya-upaya pemurnian 
yang konservatif, namun tetap dilandasi 
pada keterbukaan dalam upaya pencar-
ian, menjaga sekaligus menghidupinya 
dengan tidak melihatnya sebagai hal sta-
tis. Mendekati seni dengan ini Alexander 
kemudian dapat menemukan relevansi 
praktiknya untuk tidak hanya berhenti di 
lingkup personal dan kultural, melainkan 
juga di tataran natural.
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Wujud dari pelayanan diri dan pencarian 
itu nampak pada karya-karya yang dipa-
merkan pada pameran ini, salah satunya, 
Abdi Alam. Di sini Alexander melakukan 
interpretasi terbuka terhadap motif 
geometris Telupat yang sebelumnya 
eksklusif hanya diperuntukkan bagi Abdi 
Dalam yang melayani keamanan dan 
kestabilan Keraton untuk diperlebar 
pada semesta alam. Tak-bentuk yang 
nampak sebagai gurat-guratan pohon 
itu kemudian sesekali menelusup pada 
beberapa karyanya, untuk bertemu, 
mungkin beradu, jika bukan melebur 
dalam sebuah kesatuan. Karya kemudian 
menjadi ruang antara yang memfasili-
tasi peleburan intensi dan insiden, yang 
artifisial dan natural, yang terstruktur 
dan berserakan, serta ketertutupan dan 
keterbukaan, disarikan dari pemaknaan 
dan perenungan dalam tindak-tindak 
pelayanan yang penuh pencerminan 
dalam keterbukaan.

Gabriel Aries Setiadi, selanjutnya akan 
disapa Jibril, dalam pameran ini meng-
hadirkan sikap termutakhirnya tentang 
daya memanusiakan yang bersumber 
dari keindahan. Jibril memang tidak 
menjadikan karyanya sebagai media un-
tuk beropini, namun lebih kembali pada 
fungsi dan posisi estetika dan kaitan-
nya dengan manusia. Sikap ini mungkin 
akan terkesan amat ‘modernis’, namun 
banyak nilai penyadaran yang ternyata 
melampaui bingkai tersebut di baliknya. 
Semula, Jibril menggeluti bebatuan 
dalam penciptaan patung-patungnya 
hingga ia sampai pada sebuah kesada-
ran tentang nilai kepasrahan serta daya 
akomodatif dari manusia dalam mengo-
lah material untuk sampai pada keinda-
han dan keutamaan. Batu sudah dengan 

sendirinya menunjukkan kesan angkuh 
dan statis, yang kemudian dimaknainya 
dapat berubah hingga menjadi plastis 
ketika terus secara konsisten dan gradu-
al menghadapi dialog dan perbincangan. 
Bahkan air, dalam cara-cara yang khu-
sus, dapat mendobrak keangkuhan batu 
dan membuatnya menjadi lebih dinamis. 
Beriringan dengan aktivitas kesenian-
nya dalam ruang-ruang publik16, Jibril 
menyadari bahwa material industrial 
seperti resin, batu, dan logam ternyata 
dapat berdampingan dengan yang natu-
ral menciptakan sebuah keseimbangan. 
Penyadaran ini yang ia sarikan menjadi 
sebuah pendekatan. Karya-karya Jibril 
belakangan kemudian menunjukkan 
beragam perpaduan darinya, memban-
gun metafor keseimbangan itu melalui 
komposisi bentuk, persilangan dan 
penabrakan kontras material, perbedaan 
kualitas permukaan, yang kemudian 
dinegosiasikan dalam sebuah komposisi 
singular yang utuh dan ia bayangkan 
menjadi ‘monumental’. Ada sisi lain dari 
kekaryaan Jibril yang sebetulnya juga 
patut ditekankan, dimensi penciptaan 
kekaryaannya tidak sebatas menghadir-
kan keindahan material, meski sayang-
nya jarang dimunculkan ke permukaan 
karena dirasa terlalu praktikal. Namun 
sebetulnya, banyak nilai di balik sikapnya 
yang pragmatis tersebut. 

Pengalaman untuk memenuhi kebu-
tuhan estetik di ruang-ruang publik 
mengajarkannya tentang pentingnya 
negosiasi, tidak hanya di level sos-
ial dan interpersonal, namun juga di 
wilayah eksistensial. Ia terus merevisi 
posisinya sebagai seniman, dan penting-
nya untuk membagi dan memperlebar 
nilai-nilai kebermanfaatan. Ini semua 

terus mengantarnya pada pentingnya 
keterbukaan serta pemberdayaan, tidak 
hanya eksklusif hanya pada bidang seni 
itu sendiri, melainkan juga pada bidang-
bidang budaya lainnya seperti seni 
terapan hingga pendidikan. Jauh me-
mang kaitannya, tapi karya-karya Jibril 
yang menekankan keseimbangan dalam 
keindahan, sebetulnya banyak terpenga-
ruh dari pengalaman dan penyadaran-
penyadaran tersebut, meski ‘sayangnya’ 
tidak direpresentasikan dalam visualitas 
karya.

Menempatkan Irfan Hendrian dalam 
konteks seni dan alam barangkali akan 
terkesan ‘berlainan’. Sifat penciptaan 
Irfan nampak amat mekanikal dan ber-
kesan dingin dan berjarak. Bagaimana 
karyanya kemudian merespon tak-ben-
tuk yang dibicarakan dalam pameran? 
Hal itu dimungkinkan dalam pelandasan 
dengan aspek material. Beririsan dengan 
Jibril sebetulnya, banyak penyadaran 
Irfan temukan ketika ia berdialog dan 
berinteraksi dengan material. Bertolak 
dari pembelajarannya di bidang desain 
grafis dan percetakan, Irfan menemukan 
pentingnya posisi kertas dalam mem-
bangun dinamika budaya. Material ini 
menurutnya merupakan media dimana 
idea dan gagasan disimpan, dikemuka-
kan, dan dimediasikan, sebelum akhirnya 
sekarang ia ‘direduksi’ kemenjadiannya 
sebagai kode biner yang dipertukarkan 
via lalu lintas informasi. Irfan melalui 
karyanya mengembalikan kita pada hal-
hal kongkrit yang ada di sekitar melalui 
kenyataan material.

Cara kerja Irfan sifatnya begitu meto-
dikal, sarat akan perencanaan, akurasi, 
kontrol, serta keberulangan. Di sini 

memang sisi ‘industrial’ dan daya cipta 
manusia terkesan seperti menempati 
keutamaan. Menariknya, tidak selalu 
demikian. Intensi kontrol dan peren-
canaan itu justru menimbulkan opsi 
lain yang tak terduga, mewujud dalam 
luaran-luaran visual tak-bentuk, ‘tunduk’ 
pada beragam kemungkinan insidental 
yang kadang tak mungkin terhindarkan. 
Insiden-insiden mikron dari proses pe-
nyatuan dan pengolahan lembaran ker-
tas itu ketika diduplikasi terus menerus 
ternyata memunculkan hal yang penuh 
variasi, seolah menyadarkan kita bahwa 
masih ada yang hal tak terduga dapat 
muncul terlepas dari ragam ukuran 
yang diupayakan. Meski terus meng-
gali kemungkinan tak-bentuk ini dan 
terkesan menjadi non-representasional, 
Irfan tidak bermaksud untuk seluruh-
nya menghilangkan potensi narasi dan 
representasi dalam karyanya. Hanya saja, 
untuk memaknainya kita benar-benar 
perlu lebih secara langsung mengakses 
material dan bagaimana ia dikonfigurasi-
kan dalam keseluruhan karyanya, bahkan 
mungkin totalitas itu perlu diupayakan 
melalui semacam penggabungan dengan 
riwayat individualnya.

Radhinal Indra, berikutnya akan disapa 
Indra, mengambil pendekatan yang ber-
beda jika dibandingkan dengan seniman 
lainnya yang dilibatkan. Jika sebagian 
seniman mengakses ke dalam serta 
dasar dari kenyataan material, Indra 
justru mencoba memaknai hal-hal dalam 
bentangan semesta yang melampaui 
rentang perseptual alamiah manusia, 
yakni objek-objek celestial. Sepertinya 
karena persoalan yang diangkatnya su-
dah dengan sendirinya ‘melampaui’ per-
sepsi keseharian, penerjemahan melalui 
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beragam ukuran serta bahasa manusia 
agar pemaknaan tentang keterhubun-
gan itu dapat menjadi relevan. Bahasa 
visual menjadi strategi tuturan yang ia 
yang gunakan untuk menceritakan per-
talian, keterhubungan, serta pengaruh 
ulang alik antara manusia dengan langit 
semesta. Sikap ini sebetulnya, berjalan 
bertolak dari tujuan yang terkandung 
dalam pameran, namun upayanya dalam 
memaknai dan menjelajahi beragam 
pemahaman yang melampaui kesehar-
ian, menemukan pertaliannya dengan 
konteks dan sikap yang diajukan.

Beragam keterhubungan itu dijangkar-
kannya pada sejumlah konteks: yang 
sosial, yang kultural, yang relijius, juga 
yang keseharian. Untuk membangunnya, 
Indra banyak menghadirkan simbol-
simbol idiosinkratik sebagai luaran dari 
pengamatan dan pemaknaan individual 
tentang keterhubungan dinamika benda 
langit dan kemanusiaan. Komposisi 
diagramatis kemudian, banyak digu-
nakannya untuk menekankan tindak 
observasi yang mendahului penciptaan. 
Di beberapa karya, penggunaan elemen 
teks pun menjadi indikasi lain tentang 
pentingnya komunikasi dan representa-
si, yang kemudian ia tarik untuk mem-
perbincangkan itu tadi: hal-hal yang 
melampaui ‘ukuran’. Bahasa, logika, dan 
pengetahuan, adalah beberapa sumber 
daya kunci yang Indra gunakan dalam 
mencipta karya dan membahas semesta 
yang diakuinya terlatari oleh lingkup 
familial yang sudah familiar dengan 
pendekatan-pendekatan saintifik. Se-
mentara ketertarikan pada benda langit, 
dilanjutkannya dari keterpesonaan masa 
kecil dalam pengalaman perseptual ben-
tang langit yang lebih terakses secara 

okular, dipengaruhi oleh kekhususan 
karakter geografis dimana ia kecil ting-
gal. Meski mengakui dilatari pendeka-
tan saintifik dan bahasa, pilihan Indra 
untuk menggunakan seni sebagai media 
perbincangan juga sebetulnya men-
arik. Kekhususan apa yang ditawarkan 
‘bahasa artistik’, serta kemudian praktik 
seni, dalam upaya memaknai kenyataan-
kenyataan semesta itu?

Proses, barangkali adalah kata kunci 
yang dapat menjadi titik tolak dalam 
perbincangan Widi Pangestu bersa-
maan dengan karya-karyanya. Dalam 
karyanya Widi secara sadar mencoba 
untuk menghindari representasi, melalui 
eksplorasi dan eksperimentasi material, 
untuk saat ini kembali pada kualitas-
kualitas dasar darinya. Tentang men-
gapa ia memilih demikian, itu bertolak 
semacam kegelisahan, bahwa adanya 
kemungkinan lain dari penciptaan dan 
apresiasi seni yang tidak perlu selalu 
dibatasi oleh representasi. Diakuinya 
memang, bahwa di tahap ini sikapnya 
itu masih belum menuju pada sebuah 
kematangan kesadaran dan penghay-
atan filosofis, namun kesadaran kritis di 
baliknya - tentang sejarah seni, konvensi 
material, serta representasi seni yang 
telah menjadi determinan - sepertinya 
mencukupi untuk menjadi bahan bakar 
yang terus mendorong eksplorasi dan 
eksperimentasi itu.

Pergaulan Widi dengan kertas bersa-
maan dengan segala prosesnya itu masih 
ada dalam wilayah pencarian, dijelaja-
hinya pengolahan kualitas dasar (raw) 
dari bubur kertas itu dalam beragam 
kemungkinan. Dicampurnya mate-
rial alam dan industrial, dicetaknya 

kemudian melalui cara-caranya yang 
partikular. Tak-bentuk tentunya se-
cara inheren tentunya sudah menubuh 
dalam karakter material yang digunakan, 
untuk kemudian Widi antarkan dengan 
beragam perlakuan hingga ia menawar-
kan semacam sikap yang samar-samar. 
Sikap ini yang kemudian ia sadari dan 
coba ejawantahkan, beberapa ada yang 
terkesan fraktal, beberapa beraturan, 
beberapa menunjukkan keterkaitan, 
beberapa saling berbatasan, dan lain 
sebagainya. Dalam upaya pencarian yang 
intuitif itu, Widi sebetulnya tidak hanya 
sedang mencarikan ‘bentuk’ dalam cipta 
material yang dilakukan, namun secara 
bersamaan juga berupaya menemukan 
dirinya sekaligus tujuan dari seninya, 
melalui peleburan intuisi diri serta 
‘intuisi material’. Kembali di sini, gabun-
gan antara proses, karya, dengan sang 
seniman, perlu diajukan untuk memak-
nai apa yang sedang Widi lakukan dalam 
prosesnya tersebut.

Semacam Simpulan
Dengan merangkul tak-bentuk, seni-
man-seniman pada pameran melebarkan 
fokus penciptaan dan pergaulan mereka 
dengan alam semesta melalui cara dan 
pendekatannya masing-masing. Tak-
bentuk dijelajahinya untuk menawarkan 
beragam strategi dan kemungkinan. Hal 
seperti metafora, penunjukkan keutu-
han dalam penggabungan seni bersama 
prosesnya, penuturan ulang dialog inter-
nal dengan material, serta pengamatan 
pada hal-hal di luar batasan persepsi 
manusia, adalah beberapa diantaranya. 

Demikianlah, bagaimana dengan men-
golah tak-bentuk para seniman yang 
dilibatkan ini memperbincangkan 

dinamika budaya manusia dan alam 
semesta dalam caranya masing-masing. 
Perbincangan itu tidak sebatas hanya 
pewartaan atau penyadaran isu-isu 
lingkungan, ada semacam dialog internal 
dan perenungan yang begitu dalam 
mereka lakukan. Hal-hal ini sebetulnya 
membuka kemungkinan bagi seni untuk 
mengungkapkan beragam nilai kebijak-
sanaan yang tak selalu dapat dijelaskan 
melalui bahasa dan logika. Mungkin 
siapa yang menduga? Dengan kembali 
pada material serta kemudian estetika, 
banyak pula yang kita sadari nyatanya 
diluputi selama ini.
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1 Dalam tataran ‘universal’ dan benar-benar kritis terhadap kemanusiaan, kehadiran manusia 
yang relatif sebentar di dunia ini sebetulnya banyak menimbulkan kerusakan. Ini yang membuat 
saya merasa bahwa boleh jadi ini menjadi ‘petaka’ bagi kita manusia. Lagipula bukankah alam juga 
punya cara untuk mengembalikan keteraturannya sendiri, baik ‘dibantu’ atau tidak oleh kita?
2 Menarik sebetulnya ketika kita berspekulasi dalam kemungkinan bahwa kesadaran, meski begitu 
nyata kita rasakan namun tidak dapat sepenuhnya telah terdefinisikan, dapat dibagi juga oleh 
hal-hal di luar manusia. Sejauh ini mungkin kecerdasan buatan atau makhluk luar angkasa yang 
berkemungkinan untuk juga menunjukkannya, yang entah mengapa proyeksi kita terhadapnya 
selalu terkesan negatif bagi kemanusiaan. Apa ini juga termasuk bias kemanusiaan?
3 Dalam konteks positivisme, dengan merasa pendekatan metodikal-saintifik merupakan satu-
satunya kanal pencairan kebenaran tunggal. Di banyak kesempatan disadari bahwa metode itu 
beresiko melakukan penyederhanaan dan generalisasi berlebihan. Di tingkat terjauhnya hal ini 
juga mungkin saja positivisme ini menuju pada fundamentalisme terhadap rasio dan logika, yang 
dengan serta merta menampik kebijaksanaan dari sistem pengetahuan lain yang tidak berlandas-
kan metode saintifik.
4 Dapat sebetulnya kita maknai bahwa simbol-simbol yang diciptakan oleh masyarakat tradisi 
juga muncul dari tindak abstraksi / penyederhanaan dalam upaya pemurnian esensi nilai-nilai 
kehidupan. Manusia modern, mungkin kita juga, memilih untuk menyebutkan sebagai ragam hias 
atau pola, alih-alih sebagai abstrak atau abstraksi, karena dianggap masih menunjukkan jejak-jejak 
representasi yang menggugurkan upaya pemurnian seni. Pemikiran Sudjoko (dalam Anas, 2000) 
dalam melihat adanya kedekatan antara masyarakat tradisi dengan bentuk abstrak juga sebet-
ulnya menarik untuk dikemukakan karena menawarkan kemungkinan relevansi lukisan abstrak 
dengan masyarakat Indonesia. Sayangnya, konsekuensi budaya visual dari modernitas kemudian 
menjadikan masyarakat ‘perkotaan’ lebih akrab pada bentuk-bentuk yang representasional alih 
alih pada yang ‘nirada’ (istilah Sudjoko pada karya-karya abstrak).
5 Ini tentunya merujuk pada Clive Bell (dalam Art, 1914). Menurutnya, penciptaan seni semestinya 
menemukan bentuk signifikan yang kemudian akan memberikan kekhususan serta kebaruan 
pengalaman penginderaan, yang berpeluang untuk menyentuh dimensi estetika manusia yang 
terdalam.
6 Serta semakin erat kaitan metareferensial-nya.
7 Konsep Formless yang melandasi pameran ini merupakan interpretasi spesifik atas premis kura-
torial pada pameran Formless: A User Guide (1996), yang dikuratori oleh Rosalind Krauss dan Yves 

Alan Bois, pameran yang  sebetulnya banyak merujuk dan mengembangkan pemikiran Geogre Ba-
taille seputar l’informe, sebuah ajakan untuk tenggelam ‘ke bawah’ dan menyelami nilai guna dari 
bentuk-bentuk dasar yang disubversi modernisme. Konsep ini kemudian menawarkan sebuah 
pendekatan kritis yang khusus dalam menghadapi ketimpangan seni modern, dengan masih ber-
fokus pada aspek-aspek kebentukan yang sejatinya esensial. Meski berpotensi, projek ini terkesan 
tidak berjalan selaras dengan semangat tikungan bahasa yang mementingkan fungsi representasi.  
Krauss sendiri memang masih menggarap beberapa turunan dari konsep ini, namun keterlibatan-
nya dalam projek-projek representasi seni menyita perhatian dan mengalihkan fokusnya untuk 
lebih jauh mengembangkan. Formless kemudian dipetakan ke dalam empat premis dasar: materi-
alitas dasar’ (base materialism), kesejajaran (horizontality), denyut (pulse), dan entropi.
8 Saya memilih untuk menerjemahkan formless sebagai tak-bentuk, lebih merujuk pada logika 
informe (in- : tak-, dan forme: bentuk) dalam rujukan istilah mulanya. Sempat sebelumnya saya 
gunakan istilah nir-bentuk untuk menggantinya, namun dirasa kurang tepat karena ia bere-
siko menandakan ketiadaan. Sebagaimana dijelaskan, tak-bentuk sendiri memang mengandung 
pengertian yang lebih luas dan tidak hanya membicarakan seputar potensi kritis dalam perang-
kulan gejala bentuk alam. Di pameran ini, interpretasi tersebut kemudian dikerucutkan, dengan 
sebelumnya memaknai materialitas dasar sekaligus pada kesejajaran, diarahkan untuk mengikuti 
sikap para seniman yang dilibatkan. Di sisi lain, kesan ‘kurang’ pada formless ini juga menawarkan 
potensi pertalian dengan minimalisme, namun karena adanya sentimen ‘teatrikalitas’ (Fried, 1967) 
yang membayanginya, pembahasan ini akan terkesan problematis utamanya ketika menimbang 
bagaimana material-material industrial banyak digunakan dalam minimalisme.
9 Atau bahkan lebih jauh, menunjukkan nilai-nilai keberaturan dan keseimbangan.
10 Setidaknya di mulai dari pertengahan dekade 2000an dan kian populer pada dekade berikut-
nya, mulai muncul upaya untuk ‘kembali pada perbincangan realita’ alih-alih pada konstruksinya 
melalui bahasa dan logika. Fenomena ini menyatakan semacam penolakan terhadap upaya reduksi 
kenyataan hanya pada apa-apa yang rasional, masuk akal, serta yang literal (Bryant, Srnineck, 
Harman, 2011). Dalam inisiatifnya, beragam permodelan tentang akses pada realita yang mungkin 
diupayakan melampaui bahasa kemudian diajukan. Ada satu ciri khas darinya, ketika beroperasi di 
luar logika, adalah menjadi spekulatif. Beberapa kemungkinan turunan dan spesifikasinya adalah 
ontologi datar dan realisme spekulatif, dan sekarang dipayungi oleh pemikiran ontologi objek 
(Object-Oriented Ontology).
11 Konsep vertikalitas ini adalah salah hal yang dikritik oleh formless melalui bagian kesejajaran 
(horizontality). Sebagaimana diilustrasikan, manusia modern merasa menduduki hierarki eksis-
tensial yang lebih tinggi ketimbang hal-hal lain selain dirinya, seperti hewan, tetumbuhan, juga 
alam. Bentuk pun ditanganinya demikian, hanya yang diciptakan manusia yang menjadi bermakna.
12 Variasi dari materialitas dasar (base materialism), beragam gejala yang ada di ‘bawah’ hierarki 
eksistensi manusia.
13 Berpeluang untuk menampilkan kesan abstrak, dalam dikotomi representasi dan non-represen-
tasi yang cukup banyak mewarnai perbincangan seni rupa dunia maupun indonesia, pada periode 
modern maupun kontemporer-nya.
14 Dikutip dari pernyataan praktik (statement of practice / artist statement) dari senimannya.
15 Harap dibedakan dengan perbincangan kultural yang dilakukan sebelumnya, yang dipertentang-
kan dengan yang natural. Penghayatan tradisi tentunya bersifat kultural juga meski mengandung 
konteks pemaknaan yang jauh berbeda dengan sifat ‘kultural’ dalam modernisme.
16 Dalam aktivitasnya Jibril juga sering menerima projek-projek pesanan patung yang datang 
baik dari sektor privat maupun publik yang tentunya lebih menuntut negosiasi dan pemahaman 
tentang efisiensi, kerja kolektif, hingga desain industri. Seringkali hal-hal ini bertolak-belakangan 
dengan nilai-nilai ideal dari cipta seni, namun di sana Jibril banyak mempelajari, bahkan ketika 
perlu bernegosiasi pada otonominya sendiri.
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ALEXANDER SEBASTIANUSAlexander Sebastianus Hartanto (b. 1995) sees eth-
nographic research as an experiential mode of exi-
stence. His works explore the decontextualization 
of material cultures and how they are perceived, 
understood and ritualized in practice. For Sebasti-
anus, decolonizing the ontologies of art is to reclaim 
Sani, a way of living that involves offering, service 
and search of the unknown. Such a practice leads 
to a recreation of pilgrimages, sacred spaces and 
woven cloths, all of which may or may not be archi-
ved, documented or shared. In Sani, what is left are 
remnants and evidence of materials.

SOLO EXHIBITION
2021 • ABDI ALAM pt. 1, at Omah Budoyo, ISA Art and Design | Jogjakarta, Indonesia
2020 • Interwoven: A weavers recalling of time, at Art Agenda JKT | Jakarta, Indonesia
2018 • Dari (Coming froms), at DMC 103 | Boston, USA

SHORT LISTED EXHIBITIONS
2022 • Gallery Benefit : Past. Future. Present, at National Gallery Singapore with Phil-
lips Auction | Singapore
 • A Tribute of Heritage, at PIK Pantjoran | Jakarta, Indonesia
2021 • Silver Lining, at WISMA 46, ISA Art & Design | Jakarta, Indonesia
 • Art Moment Jakarta 2021 | Jakarta, Indonesia
 • The Thinking Hand, at Unearth Space | Jakarta, Indonesia
 • Maserati x Alexander Sebastianus, at ASHTA District 8 | Jakarta, Indonesia
2020 • Humdrum Hum, at ISA Art & Design | Jakarta, Indonesia
 • Kala-Masa, at OPPO Art Jakarta 2020, Art Agenda JKT | Jakarta, Indonesia
 • Arisan Karya Vol. 1, at Museum MACAN | Jakarta, Indonesia
 • RasaSastra: Beginnings curated by Elghandiva Tholkhah at Kalyan Gallery | 
Jakarta, Indonesia

A. Sebastianus Hartanto is an artist who 
achieved the William Daley Award for Ex-
cellence in Art History and Craft in 2017. 
Trained as an apprentice in his grandmo-
ther’s hometown in East Java, he mastered 
the art of weaving, which has become es-
sential in his exploration of visual and ma-
terial ontology. Currently he works at Rum-
ah Sukkha Citta in Java as an ethnographer 
and developer of textile crafts.
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ALEXANDER SEBASTIANUS

F. Rumination II
black cyanotype on handwoven indigo dyed cotton, framed with reclaimed wood
94 x 63,5 cm
2021

Detail
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ALEXANDER SEBASTIANUS

 Al’ Shagir̄ #04 (microcosm)
handwoven cotton 64/2, framed on teak wood
98 x 98 cm
2021

Detail
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ALEXANDER SEBASTIANUS

Kewulu Minangka Prepat I
handwoven ikat dyed cotton, framed with reclaimed wood

144 x 97 cm
2021

Detail
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ALEXANDER SEBASTIANUS

F. Rumination III
black cyanotype on handwoven indigo dyed cotton, framed with reclaimed wood
64 x 112 cm
2021

Detail
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ALEXANDER SEBASTIANUS

Terkupas dan Berbiru Tubuhku
indigo dyed wood, dried indigo and holy water
200 x 300 cm
2021 Detail
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GABRIEL ARIES(b 1984) completed his studies at the De-
partment of Fine Art, Bandung Institute of 
Technology (ITB). He completed his master’s 
degree also at the Fine Art Study Program, 
Bandung Institute of Technology. 
Gabriel focusing on explores the inclusion 
of new materials into his artistic practice 
that previously concentrated in stone car-
ving. The inclusion of polyresin and acrylic 
sheets enables him to discuss contradiction 
and opposition, and the possibilities to es-
tablish balance and harmony from two con-
tradictory entities.

SOLO EXHIBITION
2018 • Kontras Materi, Orbital Dago, Bandung
 • Public Art Installation with CGartspace, Plaza Indonesia, Jakarta
 • Sela Sawala, CGartspace, Jakarta

SHORT LISTED EXHIBITIONS
2021 • “Art Moments Jakarta Online” Online”, Isa Art & Design, Jakarta, Indonesia
 • “Indonesia Art Expo 2021”, L Project, Jakarta, Indonesia
2020 • “Use Your Illusion Edwin’s Gallery, Jakarta, Indonesia
 • “Poetic Vector“, Artsociates Lawangwangi, Bandung, Indonesia
 • “Seni Rupa Kontemporer ¿”, SAKARSA Art Space, Bekasi, Indonesia
2019 • “Asal Mula Asa”, KANVAZ Resort Hotel, Bali, Indonesia
 • “OPEN P.O”, ART Jakarta, Indonesia
 • “KONTRAKSI: Pascatradisionalisme”, Galeri Nasional, Jakarta, Indonesia
 • “KINIKO PROJECT #2”, Kiniko Art Room, Jogja, Indonesia

Gabriel has participated in several national 
and international exhibitions. He has also
participated in artist residency programs 
at Sungai Segget Public Art Programs, Johor
Bahru, Malaysia (2017). In 2018 he doing two 
solo exhibition in a row, KONTRAS MATERI
(Orbital Dago, Bandung), and SELA SAWA-
LA (CG Art Space, Jakarta). 

Gabriel is Lecturer in Indonesia Art and 
Culture Institute – Bandung, also running 
his art studio, Artes Indonesia for several 
Commission Works
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GABRIEL ARIES

KALA
marble, polyresin, gold plates

44 x 44 x 15 cm
2022

Detail
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GABRIEL ARIES

PANNA
copper, polyresin, sandstone
35 x 35 x 18 cm
2022

Detail
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GABRIEL ARIES

SUBSTANSI
marble pacitoroso, polyresin
22 x 43 x 22 cm
2018
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GABRIEL ARIES

ALBA
copper, polyresin, sandstone
40 x 48 x 21 cm
2022

Detail
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IRFAN HENDRIAN(b.Ohio, 1987) is an artist, industrial print-
maker and graphic designer known for his 
formal explorations in abstraction. Wor-
king mainly with paper, his interest is in 
the Bauhaus approach and method: to re-
duce, subtract and simplify everything to 
its most sublime, essential and substantial 
state.

Hendrian values efficient, logical and utili-
tarian modes of thinking and acting which 
are reflected directly in his work. Collage 
provides methodology that maintains Hen-
drian’s purist approach to materials, utili-
zing paper as a raw material with sculp-
tural capabilities. Rather than creating 
images, he believes that through composing 
visual arrangement of objects, a particular 
aesthetic value emerges. 

SELECTED SOLO EXHIBITIONS 
2020 • Constructed _scape, Sullivan+Strumpf, Singapore
2019 • Some Other Matter, Aloft at Hermes, Singapore
2018 • SANS, Sullivan+Strumpf, Singapore
2017 • Terrene, EK Art Gallery, Seoul, South Korea
2016 • Terrene, Jeonbuk Museum of Art Residency Program, Jeonju, South Korea
 • Sediments, Wei Ling Gallery, Kuala Lumpur, Malaysia
 • Sediments, Galeri Hidayat, Bandung, Indonesia

SHORT LISTED EXHIBITIONS 
2022 • Material Memory, Leipzig International Art Programme, Leipzig, Germany
 • A World At Every Turn, Art Galleries Association SG, Singapore 
 • S.E.A. Focus, Singapore
2021 • Constructing Matter, Appetite.sg, Singapore 
 • S.E.A. Focus, Singapore
2020 • Taipei Dangdai with Sullivan+Strumpf, Taiwan
 • Arisan #1, Museum Modern and Contemporary Art in Nusantara
 • Art Jakarta Online, Jakarta, Indonesia

Since 2010 Hendrian has arranged 9 solo 
exhibitions and has participated in nu-
merous group exhibitions. His works have 
been featured in both public and private in-
stitutions such as the Singapore Art Muse-
um, Jeonbuk Museum of Art and Tumurun 
Museum. He has also participated in vari-
ous international fairs including ArtStage 
Singapore, SEA Focus Singapore, Taipei 
Dangdai, ArtJog Indonesia, Art Jakarta and 
Art021 Shanghai. He is a recipient of The 
Fondation d’entreprise Hermès grant in 
2019 and Deutsche Bank Pasific grant for 
Leipzig International Art Programme, 2021. 
He is part of Gerilya Artist Collective, with 
them initiated a residency program located 
in his studio in Bandung and represented 
by Sullivan+Strumpf Australia & Singapore.
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IRFAN HENDRIAN

Three Matters in 160 sqm
layers of paper on board
100 x 160 x 7 cm
2021

Detail
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IRFAN HENDRIAN

Three Matters in 96 sqm
layers of paper on board
80 x 120 x 7 cm
2021

Detail
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IRFAN HENDRIAN

Wooden Strecher
sculpted paper
88 x 132 x 4 cm
2021

Detail
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RADHINAL INDRAI was born in 1989 in Bima, Indonesia. Gra-
duated from Bandung Institute of Techno-
logy with Graphic Design major. After 4.5 
years working as Art director in various 
companies in Jakarta, decided moved back 
to Bandung to focus on becoming an artist. 
My work focus only on one big theme: How 
human looking up at Celestial Objects and 
being influenced by it.

Growing up near the shore and surroun-
ded by the fisherman community, as a way 
of navigating the sea, the wisdom about 
looking up the moon and stars has beco-
me inherited knowledge. Observing how 
my community rely on watching the moon 
to decide the best time for fishing, this has 
been a spark of inspiration for me since 

SOLO EXHIBITIONS 
2020 • August, Ketika Bulan Terbelah – RUBANAH artspace, Jakarta
2017 • October, Matter’s Matter - Ruci artspace. Jakarta
2016 • July, ON N’ON, Arcolabs - space; gallery workshop. Jakarta
2015 • August, Sandang-Pangan-Papan, Sayang. Galeri gerilya. Bandung

SHORT LISTED EXHIBITION
2022 • The New North Star. SEAFocus, Singapore
2021 • Hidup Berdampingan Dengan Musuh. Ciputra, Jakarta
2020 • July. Resilience Against Corona. OE. Indonesia Ministry of Culture & Education
 • September. Closer than they appear. Yavuz Gallery. Singapore

childhood. How is it objects which far from 
earth surface has so much influenced not
just in the scientific way and how nature 
works, but in a cultural way. From a simple 
bedtime folklore for kids to National debate 
about Ramadan, I found the celestial objects 
always take part in many aspects of human 
culture.

After all, as someone who live in the equa-
tor along with the Southeast Asia region, 
the Night sky have so many influences in 
my life and my people, other than just the 
raising tides by the Fullmoon. And I would 
like to show that to the world through art; 
how we people from the shore look up to the 
sky and being influenced by it.
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DetailRADHINAL INDRA

Uji Coba Ketegangan Alam Semesta No. 1
acrylic on metal, hanging system
160 x 110 cm
2022
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RADHINAL INDRA

Uji Coba Ketegangan Alam Semesta No. 2
acrylic on metal, hanging system
125 x 125 cm
2022Detail
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RADHINAL INDRA

Uji Coba Ketegangan Benda Langit No. 1
acrylic on metal, hanging system
90 x 140 cm
2022 Detail
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WIDI PANGESTUWidi Pangestu, Mainly working with 
papaer with traditional technique known as 
Paper-making. My experimentations take 
place inside the spectrum of material-craf-
ting and the medium of paper, which focu-
ses on image - making, object-making and 
the details of the experimentation process 
as a work of artistic research. It explores the 
possibilities in material-crafting through 
different traditional (manual) preferen ces, 

SOLO EXHIBITION
2021 • Making Sense of Sense Making. Ace House Gallery, Yogyakarta, Indonesia 
2017 • Everything in Between, Indonesia Contemporary Art Network (ICAN), Yogya-
karta, Indonesia 

SHORT LISTED EXHIBITIONS
2021 • Silir, Sangkring Art Space, Yogyakarta. Indonesia
 • Darah Muda, Kiniko Art, Yogykarta. Indonesia
 • Ruci Art Wall x Broken White Project, Ruci Artspace. Jakarta. Indonesia 
 • Islamic Art, Isa Art & Design, World Trade Centre, Jakarta, Indonesia 
 • Broken White Project #1, Ace House Gallery, Yogyakarta, Indonesia 
 • Art Jakarta Virtual. Bale Project, www.artjakarta.com/baleproject 
2020 • Festival Kebudayaan Yogyakarta, Museum Sonobudoyo, Yogyakarta, Indonesia 
 • SCOPE Vol.1. Bale Project, www.baleproject.com/scopevol1 
2019 • UOB Painting of The Year, Museum National Jakarta, Indonesia 
 • Post a Picture, Sangkring Art Space, Yogyakarta. Idonesia 

while colliding them with rhetorical expe-
riences encountered during the process. My 
works are then presented to emphasize how 
human relations are carried out through 
the transformation of paper materials. The 
biomorphic quality in the work and the fra-
gility it presents are a form of intersection 
between organic principles and the practice 
of an industrial society. 
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WIDI PANGESTU

Nature’s Fractal
pigmented handmade abaca, corn and cotton paper
92 x 190 cm
2022

Detail
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WIDI PANGESTU

Border Margin Barrier
pigmented handmade abaca, corn and cotton paper
64 x 107 x 8  cm
2022Detail



60 61

WIDI PANGESTU

Interconnected
pigmented handmade abaca, and cotton paper
66 x 44,5  cm
2022Detail
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WIDI PANGESTU

Visible Regularities
pigmented and natural abaca paper
33 x 24 cm (4 Panel)
2022
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Visitors
Information

Opening Hours Tuesday — Sunday
10.00 — 16.30

Closed Every Monday

Covid-19 Health & Safety Protocols

Direction

Nearest Landmark

· Get vaccinated
· Wear a mask
· Wash your hand often
· Maintain social distancing, and
· Avoid crowds
· Cover coughs and sneezes
· Report symptoms of illness
· Follow directions from gallery staff
· Please Do Not Touch the Art

Located at Heritage Kota Lama Sema-
rang, behind Taman Srigunting public 
park. Turn right when you see Spiegel 
Bistro, and it’s located at the end of the 
street.

Blenduk Church
(GPIB Immanuel Semarang)

By following the Gallery's health & safety protocols, you are safeguarding your health & well-being of others, 
ensuring that you can have a great art experience
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